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RINGKASAN 

Stabilitas lereng sangat erat kaitannya dengan longsor atau gerakan tanah 

yang merupakan proses pemindahan massa tanah secara alami dari tempat yang 

tinggi ke tempat yang rendah. Dalam menentukan kestabilan lereng dikenal istilah 

faktor keamanan (safety factor) yang merupakan perbandingan antara gaya-gaya 

yang menahan gerakan tanah terhadap gaya-gaya yang menggerakkan tanah. 

Kestabilan lereng mempunyai peran penting pada saat penambangan clay di point 

2 area 412 Ha Bukit Tajarang PT.Semen Padang agar aktifitas penambangan 

berjalan lancar. 

Adapun tujuan Proyek Akhir ini adalah untuk memperoleh nilai parameter 

uji laboratorium dari sampel clay, faktor keamanan lereng aktual dan simulasi 

geometri lereng yang aman pada saat penambangan clay. 

Dari hasil analisis dengan metode fellenius menggunakan software Slide 

6.0 didapatkan nilai faktor keamanan pada lereng aktual yaitu pada kondisi jenuh 

0,884, kondisi natural 1,000 dan kondisi kering 1,136. Untuk rekomendasi lereng 

yang aman pada saat penggalian yaitu pada kondisi alami sudut kemiringan lereng 

maksimal adalah 75º dan pada kondisi jenuh sudut kemiringan lereng maksimal 

adalah 60º.  

Kata kunci: stabilitas lereng, faktor keamanan, software slide 6.0, metode 

 fellenius. 
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ABSTRACT 

 Slope stability is closely related to landslide or movement of soil which is 

a process of natural mass transfer of soil from high to low place. In determining 

stability of slope is known as the term safety factor which is ratio between forces 

that hold ground motion against forces that move the soil. Slope stability has an 

important role during clay excavation in 412 Ha Bukit Tajarang PT.Semen 

Padang area so that mining activities run smoothly. 

 The purpose of this Final Project is to obtain the value of laboratory test 

parameters from clay samples, actual slope safety factor and safe slope geometry 

simulation during clay mining. 

 From the result of analysis using Slide 6.0 software got value of safety 

factor on actual slope that is in wet condition 0.884, natural condition 1.000 and 

dry condition 1.136. For safe slope recommendation at time of excavation that is 

at natural condition maximum slope angle is 75º and in wet condition maximum 

slope angle is 60º. 

Keywords: slope stability, safety factor, software slide 6.0, fellenius method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri pertambangan merupakan salah satu sektor industri yang 

punya sumbangan besar bagi indonesia mulai dari pendapatan ekspor, 

pembangunan daerah, peningkatan aktivitas ekonomi, pembukaan lapangan 

kerja, dan sumber pemasukan terhadap anggaran pusat dan anggaran daerah. 

Salah satu industri pertambangan di Indonesia yaitu pabrik semen. Bahan baku 

dalam pembuatan semen ini antara lain batu kapur, tanah liat, dan batu silika 

yang didapatkan dengan cara penggalian. 

Pada saat merancang suatu tambang terbuka maka dilakukan suatu 

analisis terhadap kestabilan lereng yang terjadi karena proses penimbunan atau 

penggalian sehingga dapat memberikan keamanan pada rancangan tersebut. 

Stabilitas dari suatu lereng biasanya menjadi masalah yang membutuhkan 

perhatian yang lebih bagi kelangsungan operasi penambangan setiap harinya. 

PT.Semen Padang selain melakukan penambangan batu kapur dan 

silika, juga melakukan penambangan soil (clay) di area pengembangan 412 Ha 

Bukit Tajarang. Penambangan clay dilakukan untuk mengambil material tanah 

(clay) agar nantinya setelah tanah tersebut habis baru dilakukan penambangan 

batu kapur yang ada di bawahnya. Penambangan clay di area 412 Ha Bukit 

Tajarang dilakukan dengan cara loading dan hauling yaitu penggalian material 

dengan alat excavator pada bagian bawah lereng dan nantinya diharapkan pada 

keadaan kritis puncak lereng tersebut runtuh sebagian. Adapun area 



2 
 

 

penambangan clay ada 3 point (point 1,2 dan 3). Pada tahun 2014 terjadi 

longsoran di area penambangan clay 412 Ha Bukit Tajarang yang 

mengakibatkan 2 unit excavator tertimbun oleh material tanah. Oleh sebab itu 

perhitungan lereng aktual dan simulasi geometri lereng diperlukan agar pada 

proses penambangan clay di area 412 Ha Bukit Tajarang di PT.Semen Padang 

tidak terjadi longsor yang mengakibatkan terganggunya aktivitas penambangan 

dan korban jiwa. Maka untuk itu penulis tertarik untuk mengambil studi kasus 

di PT. Semen Padang dengan judul “Simulasi Geometri Lereng pada 

Penambangan Clay di Area 412 Ha Bukit Tajarang di PT. Semen 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus ini identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas, sehingga pada 

tahap penyelesaian masalah tersebut dapat terurut dengan baik. Dalam studi 

kasus ini masalahnya dapat dikelompokkan: 

1. Belum adanya Bench pada lereng tersebut 

2. Terjadinya longsoran di area penambangan clay 412 Ha Bukit Tajarang 

pada tahun 2014. 

3. Perlunya membuat simulasi geometri untuk penambangan pada lereng 

tersebut. 
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C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, untuk lebih memfokuskan pada masalah yang 

dibahas maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Batasan penelitian ini adalah geometri lereng pada penambangan clay di     

point 2 area 412 Ha Bukit Tajarang PT.Semen Padang. 

2. Tidak memperhitungkan muka air tanah real di lapangan, lereng dianggap 

keseluruhan jenuh. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

masalah sebagai berikut : 

1. Berapa nilai parameter uji laboratorium dari sampel lereng clay di point 2 

area 412 Ha Bukit Tajarang PT. Semen Padang ? 

2. Berapa nilai FK lereng aktual ? 

3. Bagaimana simulasi geometri lereng yang aman pada saat penambangan 

clay ? 

E. Tujuan Pembahasan 

Tujuan penulis mengangkat studi kasus ini adalah: 

1. Memperoleh nilai parameter uji laboratorium dari sampel clay di point 2 

area 412 Ha Bukit Tajarang PT.Semen Padang. 

2. Memperoleh nilai faktor keamanan (FK) aktual di lapangan. 

3. Memberikan masukan berupa simulasi geometri lereng yang aman pada saat 

penambangan clay. 
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F. Manfaat Bahasan 

Manfaat yang diperoleh dari kajian studi kasus ini yaitu: 

1. Membantu penulis dalam menyelesaikan studi dalam bentuk penilitian 

proyek akhir yang dilakukan di PT.Semen Padang 

2. Sebagai referensi dan tambahan bahan bacaan pada jurusan Teknik 

Pertambangan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

3. Sebagai masukan ke PT.Semen Padang berupa geometri lereng yang aman 

pada saat penambangan clay di point 2 area 412 Ha Bukit Tajarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


